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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wh.

Puji Syukur dihaturkan kepada Allah SWT atas terselenggaranya Seminar Nasional PERAGI
2020. Seminar Nasional PERAGI 2020 diselenggarakan secara online dan bertempat di
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Seminar nasional ini merupakan salah satu kegiatan
kepengurusan PERAGI periode 2019-2022 dengan mengundang para pemakalah dari lingkup
peneliti, dosen, mahasiswa dan para pemerhati yang ahli di bidangnya. Seminar diharapkan
dapat menghimpun karya ilmiah yang akan dituangkan dalam prosiding. Ucapan terimakasih
disampaikan kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam persiapan dan pelaksanaan
acara Seminar Nasional hingga terselesaikannya Prosiding:

1. Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, S.H., M.H. (Menteri Pertanian Republik Indonesia), yang telah
bersedia menjadi opening remark pada Seminar Nasional PERAGI 2020.

2. Prof. Dr. Ir. Andi Muhammad Syakir, M.S. (Ketua Umum PERAGI), yang telah bersedia
menjadi Pembicara pada pada Seminar Nasional PERAGI 2020.

3. Sandi Octa Susila (CEO PT. Sinergi Tani Indonesia), yang telah bersedia menjadi
Pembicara pada pada Seminar Nasional PERAGI 2020.

4. Dr.Ir. Gunawan Budiyanto, M.P,, IPM (Rektor Universitas Muhammadiyah Yogyakarta) atas
dukungannya kepada Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta sebagai host seminar PERAGI

5. Terima kasih kepada seluruh sponsor yang telah berkontribusi dalam seminar yaitu
Medco Agro, Sari Agri, Bank BRI, Sampoerna Agro, PT Polowijo Gosari, PT BISI dan Bank
BPD DIY

6. Tim Prosidingseminar nasional PERAGI 2020.

Seluruh pihak yang telah mendukung pelaksanaan acara, pemakalah dan peserta umum

7. Seminar Nasional PERAGI 2020.

Prosiding telah mengelompokkan makalah berdasarkan bidang keilmuan yang
mencakup Pertanian Berkelanjutan (SA), Pengelolaan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT),
Produksi dan Pascapanen (PPH), Sosial Ekonomi Pertanian (SE), Sumber Daya Alam dan Air
(NRW), Sumber Daya Manusia (HRO), dan Pengelolaan dan Kesehatan Hewan (VET).
Kedepannya, Prosiding Seminar Nasional PERAGI 2020 diharapkan mampu mengoptimalkan
potensi dalam membangun pertanian Indonesia kearah pertanian yang berkelanjutan,
meningkatkan produktivitas dan berdaya saing.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Yogyakarta, Juli 2021
Dewan Redaksi
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PENDUGAAN HERITABILITAS DAN SIDIK LINTAS KOMPONEN HASIL BEBERAPA
GALUR JAGUNG MANIS (Zea mays var. Saccharata Sturt) GENERASI S-4

Bambang Supriyanta, Dwi Lestari, Lagiman
Fakultas Pertanian, UPN Veteran Yogyakarta
Email: bambangsg2@gmail.com; bambang.supriyanta@upnvyk.ac.id

Abstrak

Salah satu upaya untuk mendapatkan varietas tanaman jagung manis yang memiliki
produktivitas dan kualitas hasil baik yaitu melalui program pemuliaan tanaman. Tujuan
penelitian ini adalah menduga keragaman genetik dan menduga heretabilitas dalam arti luas
serta mengetahui pengaruh langsung antara hasil dan komponen hasil pada beberapa galur
jagung manis generasi S-4. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai
dengan Maret 2020 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan tiga ulangan.
Perlakuannyaadalah 9 galur jagung manis generasi S-4 yang terdiri atas SB 1-1, SB 1-3, SB 1-
4, SB 1-6, SB 2-1, SB 2-2, KD 1-1, KD 1-3 dan 50/4-2B. Masing-masing peubah dianalisis
menggunakan sidik ragam (ANOVA) pada taraf a = 5 %. Pendugaan keragaman genetik dan
fenotipik dilakukan dengan menguraikan kuadrat tengahnya, selanjutnya digunakan untuk
menduga nilai heritabilitas. Untuk mendapatkan koefisien lintas digunakan analisis sidik lintas
(path analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai heritabilitas tinggi terdapat pada
variabel tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, jumlah buku, umur berbunga jantan,
umur berbunga betina, bobot tongkol dengan kelobot, bobot tongkol tanpa kelobot, diameter
tongkol, panjang tongkol dan tingkat kemanisan. Variabel yang berpengaruh langsung
signifikan terhadap hasil adalah jumlah tongkol pertanaman dan panjang tongkol.

Kata kunci : Galur, Jagung manis, heritabilitas, sidik lintas

1. PENDAHULUAN

Salah satu komoditas sayuran paling popular di dunia adalah jagung manis. Permintaan jagung
manis terus mengalami peningkatan di Indonesia seiring dengan pertambahan jumlah penduduk. Produksi
jagung manis di Indonesia masih belum bisa memenuhi permintaan pasar. Upaya yang dapat dilakukan
untuk mendapatkan varietas tanaman jagung manis yang memiliki potensi kualitas hasil baik dan
produktivitas yang tinggi dapat ditempuh dengan program pemuliaan tanaman (Sujiprihati dkk., 2005).
Perakitan varietas unggul dimulai dengan membentuk galur murni (inbred line) sabagai calon tetua.
Pembentukan galur murni pada dasarnya melalui seleksi tanaman dan tongkol selama menyerbuk sendiri
dan bahan bersari bebas (Takdir dkk., 2007).

Pendugaan heritabilitas dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar suatu karakter dapat
diwariskan. Heritabilitas adalah perbandingan antara ragam genotipe dengan besaran total ragam fenotipe
dari suatu karakter. Semakin tinggi nilai heritabilitas suatu sifatyang diseleksi, maka semakin tinggi
peningkatan sifat yang diperoleh setelah seleksi (Sudarmadji dkk., 2007). Apabila keragaman genetik
dalam suatu populasi besar, ini menunjukkan individu dalam populasi beragam sehingga peluang untuk
memperoleh genotip yang diharapkan akan besar. Korelasi positif yang dimiliki tanaman akan memudahkan
seleksi karena akan diikuti oleh peningkatan sifat yang satu dengan yang lainnya, sehingga dapat ditentukan
suatu sifat tertentu sebagai kriteris seleksi. Sebaliknya bila korelasi negatif, maka sulituntuk memperoleh
sifat yang diharapkan. Bila tidak ada korelasi di antara sifat yang diharapkan, maka seleksi menjadi tidak
efektif (Suprapto, 2007). Pengaruh total komponen hasil terhadap hasil merupakan penjumlahan dari
pengaruh langsung dan tidak langsung Dengan menghitung analisis lintas kita dapat menguraikan besarnya
pengaruh langsung dan tidak langsung beberapa komponen hasil terhadap hasil. Besarnya pengaruh

langsung dinyatakan oleh besarnya koefisien lintas. Dengan mengetahui pengaruh langsung, maka seorang

Yogyakarta, 17 Oktober 2020 PROSIDING

Universitas Mubammadiyah Yogyakarta SEMINAR NASIONAL PERAGI 2020




pemulia bisa melakukan seleksi terhadap hasil melalui komponen hasil yang menpunyai pengaruh langsung

yang besar.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai dengan Maret 2020 di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL) satu faktor dengan tiga ulangan. Perlakuannya adalah 9 galur jagung manis
generasi S-4 yang terdiri dari SB 1-1, SB 1-3, SB 1-4, SB 1-6, SB 2-1, SB 2-2, KD 1-1, KD 1-3,dan 50/4-2B.
Dengan demikian seluruhnya terdapat 27 unit percobaan dan setiap unit percobaan terdiri dari 20 tanaman.
Sehingga terdapat 540 tanaman.

Tanah diolah dengan sempurna. Pemberian pupuk kandang dengan merek dagang TaniSubur (TS)
sebagai pupuk dasar sebanyak 97,5 kg per petak. Penanaman dalam bentuk barisanjarak antar tanaman
sebesar 30 cm. Jarak antar galur sebesar 75 cm. Benih ditanam sebanyak2 benih per lubang tanam diikuti
dengan pemberian Furadan 3G. Pemupukan dilaksanakan 3 kali, pertama pada 10 HST dengan Urea 5,4
g/tanaman dan pupuk NPK Mutiara 10,8 g/tanaman. Pemupukan kedua dan ketiga pada 20 dan 30 HST
menggunakan pupuk urea dengan dosis 5,4 g/tan. Pemupukan susulan dengan menggunakan Pupuk
Organik Cair (POC) PAL dan ZPTA TOP DEWE.

Penyiangan secara manual dengan tangan. Pembumbunan dilakukan sebanyak dua kali yaitu
sebelum pemupukan ketiga dan setelah pemupukan ketiga. Pengairan menggunakansistem vertigasi. Untuk
mengendalikan ulat grayak dilakukan penyemprotan dengan pestisida buldok. Untuk mengendalikan gulma

dilakukan penyemprotan dengan herbisida selektif kayabas. Panen dilakukan 75 hari setelah tanam.

3. PEMBAHASAN
Pendugaan nilai heritabilitas dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh genotip dari
keragaman fenotip yang dapat diwariskan dari tetua kepada turunannya. Hasil analisis pendugaan nilai
heritabilitas dalam arti luas disajikan dalam Tabel 1.
Tabel 1. Nilai Pendugaan Heritabilitas Arti Luas (h’bs)

Variabel 0°g o’p h°bs Ket
Tinggi Tanaman 449,52 479,74 0,94 Tinggi
Diameter Batang 4,13 5,74 0,72 Tinggi
Jumlah Daun 1,43 1,57 0,91 Tinggi
Jumlah Buku 1,56 1,85 0,85 Tinggi
Umur Bunga Jantan 9,70 11,46 0,85 Tinggi
Umur Bunga Betina 6,07 6,60 0,92 Tinggi
Jumlah Tongkol 0,004 0,03 0,14 Rendah
Bobot Tongkol Dengan Kelobot 3082,96 4305,84 0,72 Tinggi
Bobot Tongkol Tanpa Kelobot 1430,79 2169,02 0,66 Tinggi
Diameter Tongkol 8,66 15,10 0,57 Tinggi
Panjang Tongkol 4,26 4,85 0,88 Tinggi
Tingkat Kemanisan 0,64 1,10 0,58 Tinggi

Keterangan : o°g (varian genotipe), o°p (varian fenotipe), h’bs (heritablitias arti luas).

Kriteria nilai heritabilitas (hzbs) menurut Stanfield (1991) terdiri dari tiga kelas yaitu: Heritabilitas
rendah : h’bs < 0.2 ,Heritabilitas sedang : 0.2 < h’bs < 0.5 dan Heritabilitas tinggi : 0.5 < h’bs < 1. Variabel
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yang memiliki nilai heritabilitas arti luas yang tinggi adalah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun,
jumlah buku, umur berbunga jantan, umur berbunga betina, bobot tongkol dengan kelobot, bobot tongkol
tanpa kelobot, diameter tongkol, panjang tongkol dan tingkat kemanisan. Hal ini menunjukkan faktor genetik
yang tinggi dalam menyusunkeragaman karakter. Hal ini menunjukkan bahwa keragaman karakter dalam
variabel pada galur-galur inbred sangat dipengaruhi oleh faktor genetik. Variabel-variabel yang mempunyai
heritabilitas tinggi akan sangat berguna untuk digunakan sebagai kriteria seleksi, yang akan mempercepat
kemajuan seleksinya. Variabel yang mempunyai nilai heritabilitas rendah yaitu jumlah tongkol per tanaman.
Nilai heritabilitas yang rendah bukan hanya disebabkan olahrendahnya variasi genetik namun lebih banyak
ditentukan oleh tingginya variasi lingkungan.

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai heritabilitas tinggi diatas 0,9 adalah variabel tinggi
tanaman, jumlah daun, dan umur berbunga betina, yang menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut 90%
dipengarui oleh faktor genetic. Pada variabel Dilihat dari variabel bobot tongkol dengan kelobot dan bobot
tongkol tanpa kelobot memiliki nilai heritabilitas dalam arti luas yang tinggi yaitu masing-masing sebesar
0,715 dan 0,659. Dari hasil tersebut, selain faktor genetik yang tinggi, masih terdapat faktor lingkungan.
Apabila ingin meningkatkan hasil bobot tongkol dengan kelobot dan bobot tongkol tanpa kelobot, selain
memperbaiki faktor genetik, maka harus memperbaiki faktor lingkungan berupa pola budidaya maupun
agrosistemnya. Variabel yang memiliki nilai heritabilitas tinggi dapat dijadikan sebagai karakter kriteria
seleksi.

Nilai korelasi suatu sifat dengan sifat lainnya menunjukkan hubungan antara kedua sifat tersebut,
yang nilianya antara -1 sampai dengan 1. Nilai korekasi antar sifat fenotip ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Korelasi Fenotip Antar sifat Tanaman Jagung manis

DB JD JB BJ BB JT BTDK BTTK DT PT MNS
TT 0,878 0,934 0810 0,326 0,036 0,008 0,939 0,888 0,673 0,898 -0,372
DB 0,817 0,632 0,339 0,120 -0,086 0,782 0,698 0,580 0,716 -0,311
JD 0,909 0,108 -0,114 0,024 0,886 0,798 0,534 0,814 -0,617
JB -0,090 -0,280 0,366 0,853 0,790 0,468 0,730 -0,557
BJ 0,914  -0,590 0,215 0,228 0,398 0,409 0,182
BB -0,696 -0,064 -0,068 0,124 0,142 0,108
JT 0,162 0,205 -0,05 -0,06 0,152
BTDK 0984 0,768 0,960 -0,337
BTTK 0,822 0,962 -0,205
DT 0,835 0,191
PT -0,282

Keterangan : TT (Tinggi Tanaman), DB (Diameter Batang), JD (Jumlah Daun), JB (Jumlah Buku),

BJ (Umur Bunga Jantan), BB (Umur Bunga Betina), JT (Jumlah Tongkol), BTDK (Bobot Tongkol Dengan
Kelobot), BTTK (Bobot Tongkol Tanpa Kelobot), DT (Diameter Tongkol),PT (Panjang Tongkol), MNS(Tingkat
Kemanisan).

Bobot Tongkol Tanpa Kelobot merupakan karakter komponen hasil yang turut menyusun daya hasil
jagung. Variabel bobot tongkol tanpa kelobot berkorelasi nyata dan positif terhadap karakter tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah daun, jumlah buku, umur berbunga jantan, jumlah tongkol, bobot tongkol dengan
kelobot, diameter tongkol dan panjang tongkol. Tinggi tanaman berkorelasi positif dengan semua variabel
kecuali tingkat kemanisan. Hal ini berarti dengan bertambahnya tinggi tanaman maka diikuti pertambahan
besar variabel lain. Nilai koefisien korelasi yang nyata dan positif mengindikasikan bahwa seleksi hasil
berdasarkan variabel tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, jumlah buku, umur berbunga jantan,
jumlah tongkol dapat meningkatkan hasil, tetapi lebih tepat dipilih menggunakan koefisien lintas (Tabel 3 dan

Tabel 4). Dengan hanya menggunakan analisis korelasi tidak cukup untuk menggambarkan hubungan
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tersebut. Hal ini dikarenakan antar komponen-komponen hasil saling berkorelasi dan pengaruh tidak
langsung melalui komponen hasil dapat lebih berperan dari pada pengaruh langsung. Analisis lintas
bertujuan menerangkan akibat langsung dan tidak langsung seperangkat variabel, sebagai variabel
penyebab, terhadap varian lainnya yang merupakan variabel akibat (Muhidin dan Abdurrahman, 2017;
Riduwan dan Kuncoro; 2017).

Koefisien lintas antara kompoenen hasil dengan hasil dalam penelitian ini menggunakandua model,
yaitu model dengan hasilnya adalah bobot tongkol dengan kelobot dan bobot tongkoltanpa kelobot. Model
dengan hasilnya adalah bobot tongkol dengan kelobot terdapat pada Tabel 3 dan Gambar 1. Sedangkan
model dengan hasil menggunakan bobot tongkol tanpa kelobot terdapat pada Tabel 4 dan Gambar 2.
Mendasarkan model pertama, besarnya pengaruh sembilan variabel terhadap bobot tongkol dengan kelobot
yaitu 0,80 atau 80%. Sehingga terdapat pengaruh sisa sebesar 0,20 atau 20% (Gambar 1). Sedangkan
menggunakan model kedua, besarnya pengaruh sembilan variabel terhadap bobot tongkol tanpa kelobot
yaitu 0,69 atau 69% (Gambar 2). Sehingga terdapat pengaruh sisa sebesar 0,31 atau 31%. Nilai sisa
menunjukan model analisis lintas dengan kesembilan variabel terhadap bobot tongkol dengan kelobot dan
tanpa kelobot masih terdapat variabel lain atau peubah lain yang berpengaruh.

Tabel 3. Nilai Koefisien Lintas Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Komponen HasilTerhadap Bobot
Tongkol dengan Kelobot

TOTAL
VARIABEL PL PEGARUH TIDAK LANGSUNG (PTL) PTL
T DB JD JB BJ BB JT DT PT
TT 0,105 0,068 0,061 0,027 0,018 -0,002 0,015 0,016 0,023 0,226
DB -0,043 -0,028 -0,021 0,002 -0,016 -0,007 0,003 -0,002 -0,009 -0,078
JD 0,346 0,201 0,168 0,131 0,097 0,026 0,063 0,073 0,137 0,886
JB -0,060 -0,015 0,003 -0,023 0,022 0,028 -0,020 -0,031 -0,007 -0,044
BJ 0639 0,109 0,233 0,179 -0,230 0,572 -0,219 -0,107 0,153 0,690
BB -0,586 0,012 -0,100 -0,045 0,270 -0,524 0,196 0,141 -0,075 -0,125
JT 0,297 0,043 -0,019 0,045 0,097 -0,102 -0,099 0,047 0,039 0,052
DT 0,088 0,013 0,004 0,019 0,046 -0,015 -0,021 0,014 0,010 0,070
PT 0,371 0,082 0,076 0,147 0,044 0,089 0,047 0,049 0,043 0,578

Keterangan : PL (Pengaruh Langsung), PTL (Pengaruh Tidak Langsung), TT (Tinggi Tanaman),
DB (Diameter Batang), JD (Jumlah Daun), JB (Jumlah Buku), BJ (Umur Bunga Jantan),BB
(Umur Bunga Betina), JT (Jumlah Tongkol), DT (Diameter Tongkol), PT (Panjang Tongkol)
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Gambar 1. Diagram Koefisien Lintas Komponen Hasil TerhadapBobot
Tongkol Dengan Kelobot
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel yang memiliki pengaruh langsung yang positif
terhadap bobot tongkol dengan kelobot adalah tinggi tanaman , jumlah daun, umur bunga jantan, jumlah
tongkol, diameter tongkol dan panjang tongkol (Gambar 1). Dari ke-enam variabel tersebut sifat umur
berbunga jantan mempunyai pengaruh langsung yang tertinggi yaitu (0,639), yang diikuti dengan panjang
tongkol (0,371) dan jumlah daun (0,346) yang bisa digunakan untuk seleksi tidak langsung dalam
meningkatkan bobot tongkol dengan kelobot.

Tabel 4. Nilai Koefisien Lintas Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Komponen Hasil Terhadap Bobot
Tongkol Tanppa Kelobot

VARIABEL PL PEGARUH TIDAK LANGSUNG (PTL) TOTAL
TT DB  JD JB BJ BB JT DT  PT PTL
TT 0,075 0,049 0,044 0,019 0,013 -0,002 0,011 0,011 0,017 0,162
DB 0,041 0,027 0,020 -0,002 0,015 0,007 -0,003 0,002 0,008 0,074
JD 0,260 0,151 0,126 0,099 0,073 0,020 0,040 0,055 0,103 0,666
JB 0,037 0,009 -0,002 0,014 -0,013 -0,017 0,012 0,019 0,004 0,027
BJ 0,280 0,048 0,102 0,078 -0,101 0,251 -0,096 -0,047 0,067 0,302
BB 0,149 0,003 -0,025 -0,011 0,069 -0,133 0,050 0,036 -0,019 -0,032
JT 0,308 0,045 -0,020 0,047 0,100 -0,105 -0,103 0,049 0,040 0,054
DT 0,008 0,001 0,000 0,002 0,004 -0,001 -0,002 0,001 0,001 0,006
PT 0,439 0,097 0,09 0,974 0,052 0,105 0,056 0,058 0,051 0,684
Keterangan : PL (Pengaruh Langsung), PTL (Pengaruh Tidak Langsung), TT (Tinggi Tanaman), DB (Diameter

Batang), JD (Jumlah Daun), JB (Jumlah Buku), BJ (Umur Bunga Jantan),BB (Umur Bunga Betina), JT (Jumlah Tongkol),
DT (Diameter Tongkol), PT(Panjang Tongkol),

Hasil analisis lintas pada Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel yang memiliki pengaruh langsung
positip terhadap bobot tongkol tanpa kelobot adalah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, jumlah
buku pertanaman, waktu berbunga jantan, jumlah tongkol pertanaman, diameter tongkol, dan panjang
tongkol. Koefisien langsung tertinggi terdapat pada variabel panjang tongkol (0,439), yang diikuti dengan
variabel jumlah tongkol (0,308) dan umur bunga jantan (0,280).
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Nilai heritabilitas tinggi terdapat pada variabel tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, jumlah
buku, umur berbunga jantan, umur berbunga betina, bobot tongkol dengan kelobot, bobot tongkol tanpa
kelobot, diameter tongkol, panjang tongkol dan tingkat kemanisan. Variabel yang berpengaruh langsung
terhadap hasil (bobot tongkol dengan kelobot) adalah umur berbunga jantan dan panjang tongkol,
sedangkan variabel yang berpengaruh langsung terhadaphasil (bobot tongkol tanpa kelobot) adalah jumlah

tongkol pertanaman dan panjang tongkol.
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